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Abstrak 

Sektor penyedia jasa tenaga kerja memiliki peranan dalam upaya mendukung pelayanan 

kepada pelanggan. Namun di sisi lain, ketika pelanggan ingin membangun atau merenovasi rumah 

kesulitan dalam mencari material bangunan dan penyedia jasa proyek (tukang bangunan) dalam 

satu sistem. Penyedia jasa memberikan jasa keahlian dalam membangun dan merenovasi rumah 

berdasarkan permintaan pelanggan. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti melakukan 

perancangan Sistem Informasi Jasa Proyek bertujuan memfasilitasi pelanggan, penyedia jasa dan 

penjual dalam satu sistem disebut eMarketplace Si JasPro. Diharapkan dapat membantu dan 

membuka peluang usaha bagi umkm material bangunan dan penyedia jasa bangunan, 

mempermudah pelanggan membeli kebutuhan material dan mencari penyedia jasa, pelanggan 

dapat mengetahui harga dan jasa material sehingga bisa memperkirakan kebutuhan yang 

diinginkan,  pelanggan bisa berkonsultasi dengan konsultan bangunan, memberikan sketsa kerja 

dan memberikan komentar dari hasil kerja penyedia jasa sehingga dapat meningkatkan pelayanan 

pelanggan. Dalam mengembangkan aplikasi SI JasPro menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD). Aplikasi Si JasPro dapat mengintegrasikan pelanggan, penjual dan penyedia 

jasa dalam satu sistem, mempermudah para pengguna sistem dalam mengakses informasi dan 

mengelola data secara terkomputerisasi.  

 

Kata kunci— penyedia jasa, emarketplace, RAD, renovasi, material bangunan 

 

 

Abstract 

 The labor service provider sector has a role in supporting customer service. But on the 

other hand, when customers want to build or renovate a house, it is very difficult to find building 

materials and project service providers (builders) in one system. Service providers provide 

expertise services in building and renovating homes based on customer demand. Based on this 

problem, researchers conducted a Project Service Information System design that aims to facilitate 

customers, service providers and sellers in a system called eMarketplace Si JasPro. Expected to be 

able to help and open business opportunities for building materials and building service providers, 

making it easier for customers to buy material needs and find service providers, customers can find 

out prices and material services so they can estimate their desired needs, customers can consult 

with building consultants, provide work sketches and provide comments on the work of service 

providers to improve customer service. In developing the SI JasPro application using the Rapid 

Application Development (RAD) method. Si JasPro application can integrate customers, sellers 

and service providers in one system, making it easier for system users to access information and 

manage computerized data. 

 

Keywords— service providers, emarketplace, RAD, renovations, building materials. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin cepat dengan harga yang 

terjangkau membuat internet menjadi kebutuhan yang sangat primer dalam kehidupan sehari hari. 

Hasil survey data yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) Pada 

tahun 2019 terdapat 196,714.070 jiwa jumlah pengguna internet di Indonesia dari total populasi 

Indonesia yang mencapai 266 juta orang, angka ini diprediksi akan terus bertambah. Dengan 

semakin murahnya harga smartphone, pertumbuhan keluarga kelas menengah, serta perusahaan-

perusahaan telekomunikasi yang berlomba meningkatkan kualitas jaringan internet hingga ke 

daerah di luar kota-kota besar di Indonesia[1]. 

 

 
 

Gambar 1. Pengguna Internet di Indonesia tahun 2019-2020[1] 

 

Pada era industri 4.0 dibutuhkan kesiapan konsumen dan penyedia jasa atau mitra bisnis 

dalam menghadapi teknologi dan inovasi terbaru, banyak perusahaan menyediakan jasa pelayanan 

baik berbasis website atau mobile seperti bidang transportasi yang memberikan ke pengguna untuk 

memesan jasa transportasi umum yang efektif dan efisien yaitu Gojek, Grab dan Uber, ada juga 

jasa yang mempertemukan penjual dan pembeli barang yaitu Bukalapak, Lazada dan penyedia jasa 

material yaitu sejasa.com dan tukang.com[2-5,16]. 

Dengan teknologi internet memudahkan penjual dalam mempromosikan dan menjual 

material bangunan kepada pelanggan, pelanggan dapat mencari material bangunan yang 

dibutuhkan[6,7,15,17]. Namun terdapat masalah dalam membangun atau renovasi rumah saat 

mencari material dan penyedia jasa dalam satu sistem. Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti 

membuat Sistem Informasi Jasa Proyek (Si JasPro) yang diharapkan dapat menjembatani antara 

penjual material (UMKM), penyedia jasa (tukang bangunan) sebagai penjual jasa / tenaga untuk 

membangun atau merenovasi rumah. Konsumen sebagai pembeli material bangunan dan 

memberikan kerja ke penyedia jasa (tukang bangunan) yang dapat diakses melalui komputer dalam 

satu aplikasi disebut eMarketplace Si Jaspro[17]. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Rapid Aplication Development 

Dalam mengembangkan aplikasi eMarketplace SiJasPro menggunakan metode Rapid 

Aplication Development (RAD) agar keinginan pelanggan dapat terpenuhi. Adapun Tahapan RAD 

terdiri dari tahapan requirement gathering yang meliputi Identifikasi kebutuhan, analisis dan 

perancangan sistem, kontruksi dan Implementasi[8-12]. 

2. 1.1 Identifikasi kebutuhan 

Untuk identifikasi kebutuhan sistem didapat dari studi literatur[14] dan pembandingan 

dengan aplikasi sejenis seperti sejasa.com, tukang.com dan beresin.com. Dari kebutuhan sistem 

yang ada lalu dipolakan menjadi kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. 

 

2.1.2 Analisa dan Perancangan Sistem 

Tahapan proses analisa dan perancangan sistem melakukan perbaikan apabila terdapat 

ketidak sesuaian perancangan antara user dan analis dengan mengacu pada dokumentasi kebutuhan 

user yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya berdasarkan kesepakatan keduabelah pihak. Jika 

ada permintaan diluar kesepakatan sebelumnya maka akan dibuatkan permintaan lanjutan dengan 

catatan kesepakatan pengerjaan sebelumnya telah selesai.  

 

2.1.3 Kontruksi 

Tahapan pembuatan program yang dieksekusi oleh programmer, pada fase ini 

menunjukkan platform, hardware dan software yang digunakan. Setelah fungsi baru tersedia, fungsi 

baru tersebut ditunjukan kepada pengguna untuk mendapatkan interaksi dan revisi, selanjutnya 

seorang analis sistem akan melakukan perubahan dalam setiap perancangan aplikasi berdasarkan 

instruksi dari pengguna yang telah disepakati sesuai dengan kesepakatan. 

 

2.1.4 Implementasi 

Tahapan pengembangan program dilakukan oleh programmer yang telah disetujui difase 

sebelumnya, Pengujian sistem dilakukan secara internal yakni pengujian melibatkan analis dan 

programmer. Sedangkan secara ekternal yakni pengujian melibatkan analis, programmer dan user.  

Adapun tahapan membangun aplikasi dengan metode Rapid Aplication Development(RAD) dapat 

dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 

 
Gambar 2. Tahapan RAD[13] 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak terbagi menjadi dua, yaitu kebutuhan fungsional dan 

kebutuhan non fungsional. Kebutuhan fungsional diperoleh melalui studi literatur tentang 

marketplace. Untuk membangun sistem informasi tersebut maka dapat dipaparkan rencana 

kebutuhan fungsional sistem seperti tabel 1 dibawah ini. 
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Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Sistem 

Kode Keterangan 

JAS01 Aplikasi dapat melakukan registrasi pengguna sebagai 

pengunjung, pelanggan, Penyedia Jasa dan Penjual 

JAS02 Aplikasi mampu memverifikasi registrasi pengguna 

JAS03 Aplikasi dapat melakukan Transaksi Pembelian material, Jasa 

proyek dan pembayaran 

JAS04 Aplikasi dapat melakukan mengolah data material bangunan 

JAS05 Aplikasi dapat melakukan mengolah data jasa proyek baik 

tenaga tukang harian, borongan dan kernek 

JAS06 Aplikasi dapat memberikan potongan harga kepada 

pelanggan sesuai ketentuan yang berlaku 

JAS07 Aplikasi mampu memverifikasi transaksi pembelian dan 

Pembayaran pelanggan 

JAS08 Aplikasi dapat mengolah pembatalan transaksi 

JAS09 Aplikasi dapat mengolah komentar 

JAS10 Aplikasi dapat mengolah pengiriman material dengan mitra 

pengiriman barang seperti JNE, TIKI, Pos dan lain lain 
 

Dari kebutuhan fungsional diatas, dapat dipetakan aktor aktor yang terlibat langsung dalam 

mengelola sistem, seperti pada tabel 2 dibawah ini 

Tabel 2. Rincian Aktor 

Aktor Keterangan 

Administrator Pengelola aplikasi eMarketplace Si JasPro dapat 

mengelola data pelanggan, penjual dan penyedia jasa 

(mitra kerja) serta dapat memvalidasi registrasi ataupun 

pembelian dan pembayaran 

Pelanggan Pengguna aplikasi eMarketplace Si JasPro yang 

memiliki akun dan dapat transaksi pembelian material 

dan jasa serta pembayaran dari hasil transaksi 

Penjual Pemilik toko material bangunan yang memiliki akun 

dan menjual serta mempromosikan material 

Penyedia Jasa Mitra kerja yang memiliki akun dan mempromosikan 

keahlian serta pengalamannya dalam mengerjakan 

proyek rumah dan bangunan 

 

 

3.2. Analisis dan Perancangan Sistem 

Pengembangan aplikasi eMarketplace Sistem Informasi Jasa Proyek digambarkan dalam 

bentuk Unified Modeling Language (UML). Kegiatan atau interaksi yang saling berkaitan antara 

sistem dan aktor seperti membeli material, mencari penyedia jasa, konsultasi, transaksi 

pembayaran, biaya material, biaya jasa seperti terlihat pada gambar 3 
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Gambar 3. Use Case SiJasPro 

 

 

Class diagram sebagai alat untuk mendefinisikan jenis entitas yang ada didalam sistem dan 

menggambarkan relasi antara satu entitas dengan entitas yang lainnya. Berikut ini adalah deskripsi 

entitas-entitas yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar 4. Class diagram Sijaspro 

 

4.3.Kontruksi 

Untuk membuat aplikasi menggunakan sistem operasi windows dengan bahasa pemrograman PHP 

sebagai front-end dan database MySql sebagai back-end yang dikembangkan oleh programmer 

berdasarkan dari analis sistem yang telah disepakati oleh pengguna sistem. Dalam 

menggembangkan sistem, Penulis menggunakan Smarty sebagai framework php. Smarty 

memisahkan PHP dari HTML yang digunakan untuk menghasilkan isi HTML secara dinamis 

dengan meletakan tag khusus di dalam dokumen. Script sederhana untuk membuat objek dengan 

smarty php seperti dibawah ini. 

Program Create objek dengan Smarty Php 

<?php 

error_reporting(0); 

session_start(); 

// include all files are needed 

include "config/koneksi.php"; 

include "config/debug.php"; 

include "config/fungsi_rupiah.php"; 

include "config/fungsi_url.php"; 

include "config/fungsi_generate.php"; 

include "config/fungsi_halaman.php"; 

include "config/date_function.php"; 

 

require('libs/Smarty.class.php'); 

 

// create smarty new object 

$smarty = new Smarty; 

 

$ip =$_SERVER['REMOTE_ADDR'] ; 
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//set year for the website footer in the tpl 

$year = date('Y'); 

$faktur = $_SESSION['nofaktur']; 

if(empty($faktur)){ 

 $faktur = date('ymdhis'); 

 $_SESSION['nofaktur'] = $faktur; 

} 

 

4.4 Implementasi 

Implementasi antarmuka merupakan tampilan dari aplikasi yang dibangun, aplikasi ini memiliki 

beberapa tampilan menu seperti menampilkan produk terbaru, produk terlaris, jasa pengiriman 

material seperti dilihat pada gambar 5 

 

 
Gambar 5. Menu DashBoard SiJasPro 

Tampilan Biaya Jasa 

Menu biaya jasa adalah halaman yang digunakan untuk mengelola dan menampilkan data biaya 

jasa dalam pengerjaan bangunan, menu ini di masukkan oleh administrator kedalam sistem, fields 

status digunakan sebagai mengaktipkan atau men-non aktifkan item jasa pelayanan. 

 

Gambar 6. Tampilan Jasa / BiayaProyek 

Tampilan Transaksi 

Halaman kelola transaksi adalah halaman yang digunakan untuk mengelola transaksi pelanggan 

dalam memesan material dan pelayanan jasa yang mereka inginkan, dalam melakukan pemesanan, 

pelanggan bisa memesan lebih dari dua pesanan dan memberikan data pelanggan terkait lokasi 

pengerjaan, luas area yang dikerjakan, waktu pengerjaan dan uraian secara detail pekerjaan 

termasuk sketsa pekerjaan. Pelanggan bisa berkonsultasi dengan sistem melalui chat, email dan 

message box pada web tersebut. 
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Gambar 7. TampilanTransaksi 

 

Tampilan Registrasi Pelanggan 

Menu Registrasi Pelanggan adalah halaman yang digunakan untuk mengelola dan 

menampilkan data pelanggan, alamat dan kontak person digunakan sebagai media informasi dan 

relasi antar pengguna sistem. Seperti dilihat pada gambar 8 

 

Gambar 8. Tampilan Pelanggan 

 

Tampilan Komplain Pelanggan 

Menu Komplain Pelanggan adalah halaman yang digunakan untuk mengelola dan 

menampilkan data keluhan pelanggan, nama dan email digunakan sebagai pengguna komplain 

sedangkan subjek dan pesan digunakan sebagai media keluhaan pelanggan dari tiap material yang 

dibeli atau jasa pelayanan dari penyedia jasa (mitra) yang diberikan. Dengan adanya fitur komplain 

pelanggan akan menjadi indikator puas atau tidaknya pelanggan pada pelayanan dari sistem yang 

dibangun. Seperti dilihat pada gambar 9. 
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Gambar 9. Form Input Komplain Pelanggan 

 

 

Gambar 10. Tampilan Komentar Pelanggan 

 

4.  KESIMPULAN 

Dalam Penelitian ini, sistem yang dibangun masih dalam bentuk prototype sesuai dengan 

perancangan yang telah disusun. Aplikasi Sistem Informasi Jasa Proyek (Si JasPro) ini 

menghasilkan aplikasi penjualan berbasis website yang dapat memfasilitasi pelanggan,penjual dan 

penyedia jasa dalam satu wadah, agar lebih mudah pelanggan membeli kebutuhan material dan 

mencari penyedia jasa, pelanggan dapat mengetahui harga dan jasa material sehingga bisa 

memperkirakan kebutuhan yang diinginkan, pelanggan bisa memberikan sketsa kerja dan 

memberikan komentar dari hasil kerja penyedia jasa sehingga dapat meningkatkan pelayanan 
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pelanggan. dilengkapi dashboard dari aplikasi ini atau halaman administrator, penjual dapat update 

jumlah material yang masih ada dan memberikan diskon ke pelanggan. 

 

 

5. SARAN 

 

Berdasarkan dari penelitian ini, bahwa sistem masih banyak kekurangan yaitu data yang diberikan 

sebatas material bangunan dan penyedia jasa bangunan ,alangkah baiknya ditambahkan jasa jasa 

yang lainya seperti :jasa les private, pembantu rumah tangga, dan jasa lain lain. Tidak ada sistem 

perbandingan harga material yang ada di eMarketplace atau eCommerce seperti bukalapak, 

tokopedia, sejasa.id, tukang.id sehingga sistem dapat memberikan harga yang terbaik buat 

pelanggan. 
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